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ABSTRACT 

 
The development of appropriate and contextual assessment instruments plays a 
crucial role in supporting the effectiveness of mathematics learning, especially in 
fundamental concepts such as place value. This study aims to analyze the need for 
developing assessment instruments for teaching the concept of place value to 
elementary school students by utilizing the Wordwall platform. The focus of this 
research is on second-grade students at SDN 1 Sliyeg who participated in an 
interactive quiz using the “Open the Box” game format on Wordwall. Evaluation 
results from 32 students showed an average score of 8.5 out of 10, with 23 students 
achieving a perfect score. However, item analysis revealed that some questions, 
particularly those involving the exchange of digit positions and reasoning about 
place value positions, remained challenging for some students. This study employed 
a descriptive qualitative approach, with data collection techniques including 
observation, interviews, and document analysis of quiz results. The findings indicate 
the need for more varied, contextual, and interactive assessment instruments that 
can also provide immediate feedback. Wordwall-based instruments are considered 
to have the potential to enhance learning motivation, deepen the understanding of 
place value concepts, and offer more comprehensive diagnostic data for teachers 
in evaluating the learning process. 
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ABSTRAK 
 

Instrumen penilaian yang tepat dan kontekstual memiliki peran krusial dalam 
mendukung efektivitas pembelajaran matematika, khususnya pada konsep dasar 
seperti nilai tempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 
pengembangan instrumen penilaian pembelajaran konsep nilai tempat bagi siswa 
Sekolah Dasar (SD) dengan memanfaatkan platform Wordwall . Fokus penelitian ini 
adalah siswa kelas 2 SDN 1 Sliyeg yang mengikuti kuis interaktif dengan format 
permainan “Open the Box” di Wordwall . Hasil evaluasi dari 32 siswa menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh adalah 8,5 dari 10, dengan 23 siswa 
memperoleh nilai sempurna. Namun, analisis butir soal menunjukkan bahwa 
beberapa pertanyaan, terutama yang melibatkan pertukaran posisi angka dan 
penalaran posisi nilai tempat, masih menjadi tantangan bagi sebagian siswa. 
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen hasil kuis. 
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Temuan ini mengindikasikan perlunya pengembangan instrumen penilaian yang 
lebih bervariasi, kontekstual, dan interaktif, serta mampu memberikan umpan balik 
secara langsung. Instrumen berbasis Wordwall dinilai potensial untuk 
meningkatkan motivasi belajar, memperdalam pemahaman konsep nilai tempat, 
serta memberikan data diagnostik yang lebih komprehensif bagi guru dalam 
mengevaluasi proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Instrumen penilaian, nilai tempat, Wordwall. 
 
A. Pendahuluan  
Pembelajaran matematika di Sekolah 

Dasar memegang peranan penting 

dalam membentuk dasar kompetensi 

numerasi yang akan menjadi bekal 

utama bagi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan analitis. Salah satu 

konsep dasar yang sangat mendasar 

namun kerap menjadi tantangan bagi 

siswa adalah konsep nilai tempat. 

Pemahaman nilai tempat yang baik 

tidak hanya memengaruhi 

kemampuan siswa dalam melakukan 

operasi bilangan, tetapi juga menjadi 

fondasi penting dalam pengembangan 

konsep matematika yang lebih 

kompleks(Mulyasari & Fazrul 

Prasetya Nur Fahrozy, 2023). 

Namun, dalam praktik pembelajaran 

di kelas, instrumen penilaian yang 

digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep nilai tempat 

sering kali bersifat konvensional, 

kurang bervariasi, dan kurang 

kontekstual. Hal ini dapat 

menyebabkan hasil evaluasi yang 

kurang akurat dalam menggambarkan 

pemahaman siswa secara 

menyeluruh. Selain itu, minimnya 

interaktivitas dalam instrumen 

penilaian dapat berpengaruh pada 

motivasi belajar siswa, terutama di 

tingkat Sekolah Dasar yang sangat 

membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan (Suryani, 2023). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi pendidikan, pemanfaatan 

platform digital interaktif seperti 

Wordwall menjadi salah satu solusi 

inovatif untuk mendukung proses 

pembelajaran dan penilaian yang 

lebih efektif Wordwall memungkinkan 

guru untuk membuat kuis interaktif 

dengan format permainan yang tidak 

hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga memberikan umpan 

balik secara langsung sehingga 

proses evaluasi menjadi lebih dinamis 

dan diagnostik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan pengembangan instrumen 

penilaian pembelajaran konsep nilai 
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tempat bagi siswa kelas 2 SDN 1 

Sliyeg dengan memanfaatkan 

platform Wordwall. Fokus penelitian 

adalah pada kuis interaktif dengan 

format permainan “Open the Box” 

yang telah diterapkan pada siswa 

kelas 2 (Agusdianita et al., 2024). 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan 

analisis hasil kuis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai efektivitas 

instrumen penilaian berbasis digital 

serta kebutuhan pengembangan 

instrumen yang lebih variatif, 

kontekstual, dan interaktif (Alfridus 

Tae Yohanes, Lioba Nahak Roswita, 

2024). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pad peningkatan 

kualitas instrumen penilaian, tetapi 

juga pada penguatan proses 

pembelajaran matematika yang lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi 

siswa Sekolah Dasar, khususnya 

dalam memahami konsep nilai tempat 

(Hakiki et al., 2019). 

B. Metode Penelitian  
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan desain studi kasus. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang 

mendalam mengenai kebutuhan 

pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran konsep nilai tempat 

bagi siswa kelas 2. Penelitian 

berfokus pada implementasi 

instrumen penilaian berbasis 

Wordwall dalam bentuk kuis interaktif, 

serta menganalisis respons siswa 

terhadap instrumen tersebut. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 

1 Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa 

Barat. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 32 siswa kelas 2 yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika dengan materi nilai 

tempat. Guru kelas dan hasil kuis 

siswa juga menjadi bagian dari 

sumber data dalam penelitian ini. 

3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi Lembar 

Observasi biasa digunakan untuk 

mencatat perilaku siswa selama 

mengikuti kuis interaktif, termasuk 

antusiasme, keterlibatan, serta 

kendala yang dihadapi.Panduan 

Wawancara untuk menggali informasi 

dari guru mengenai efektivitas dan 

tantangan dalam penggunaan 
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instrumen penilaian berbasis 

Wordwall . Hasil Kuis Wordwall biasa 

digunakan untuk menganalisis tingkat 

pemahaman siswa berdasarkan nilai 

dan pola kesalahan pada soal-soal 

nilai tempat. 

Kuis Interaktif Wordwall (Open 

the Box): Merupakan instrumen 

penilaian utama yang disusun 

berdasarkan indikator pembelajaran 

nilai tempat. 

4.Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama dengan 

Observasi langsung saat pelaksanaan 

kuis Wordwall untuk melihat respon 

dan partisipasi siswa. Wawancara 

semi-terstruktur dengan guru kelas 

untuk memperoleh informasi 

mengenai persepsi terhadap 

penggunaan instrumen dan 

kebutuhan penilaiannya. 

Dokumentasi dan analisis hasil kuis 

Wordwall untuk menilai capaian 

belajar siswa serta menganalisis butir 

soal yang sulit 

dipahami.(Nurmaningtias et al., 2024) 

5. Prosedur Analisis Data 

Data yang dikumpulkan 

dianalisis melalui beberapa langkah 

sistematis. Langkah pertama adalah 

reduksi data, yaitu menyaring dan 

memilih data yang relevan dari hasil 

observasi, wawancara, dan kuis siswa 

agar fokus pada informasi yang 

berkaitan langsung dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan 

penyajian data dengan cara 

menyusun data tersebut dalam bentuk 

deskriptif naratif dan tabel nilai siswa. 

Penyajian ini juga mencakup 

identifikasi soal-soal yang paling 

banyak menjebak siswa untuk 

mengetahui pola kesulitan yang 

muncul. (Sakamurti et al., 2024) 

Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan, dimana peneliti 

merumuskan temuan utama terkait 

kebutuhan pengembangan instrumen 

pembelajaran, tantangan siswa dalam 

memahami konsep nilai tempat, serta 

efektivitas penggunaan instrumen 

berbasis Wordwall dalam 

pembelajaran. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 

Analisis Kebutuhan Pengembangan Instrumen Penilaian 

Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)  
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kuis Wordwall “Open the Box” Konsep Nilai Tempat 

Di tabel 1. menunjukkan distribusi nilai 

yang diperoleh oleh 32 siswa kelas 2 

SDN 1 Sliyeg setelah mengikuti kuis 

interaktif Wordwall dengan materi 

konsep nilai tempat. Sebanyak 23 

siswa (71,9%) memperoleh nilai 

sempurna (10), yang menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa mampu 

memahami dan menyelesaikan soal-

soal dengan baik. 

Selanjutnya, terdapat 6 siswa (18,8%) 

yang memperoleh nilai antara 8 

hingga 9, mengindikasikan bahwa 

mereka telah menguasai sebagian 

besar materi, namun masih 

melakukan kesalahan kecil pada satu 

atau dua soal. Adapun 3 siswa (9,3%) 

memperoleh nilai di bawah 8, yang 

mencerminkan bahwa pemahaman 

mereka terhadap konsep nilai tempat 

masih belum optimal (Nafiah & 

Kusumadewi, 2025). 

Rata-rata nilai kelas yang tercatat 

adalah 8,5 dari total skor 10, yang 

secara umum menunjukkan capaian 

pembelajaran yang cukup baik. 

namun, keberadaan siswa dengan 

nilai rendah menandakan perlunya 

penguatan pemahaman konsep 

melalui pendekatan pembelajaran dan 

penilaian yang lebih kontekstual dan 

adaptif terhadap kebutuhan individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Analisis Kesulitan Soal Berdasarkan Jenis 

 
Jenis Soal Jumlah Siswa yang Salah Persentase dari 

Jumlah Siswa 

10 (Sempurna) 23 siswa 71,9%  
8 – 9 6 siswa 18,8%  
< 8 3 siswa 9,3%  

Total 32 siswa 100%  
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(%) 

Menentukan nilai angka 
puluhan dan satuan 

2 siswa 6,3% 

Membandingkan dua bilangan 
berdasarkan nilai tempat 

1 siswa 3,1% 

Pertukaran posisi angka 
(misal 47 ≠ 74) 

7 siswa 21,9% 

Soal cerita kontekstual terkait 
nilai tempat 

5 siswa 15,6% 

Tabel 2 di atas menyajikan 

analisis kesulitan siswa berdasarkan 

jenis soal dalam kuis Wordwall . 

Berdasarkan hasil analisis, jenis soal 

yang paling banyak mengalami 

kesalahan adalah soal yang berkaitan 

dengan pertukaran posisi angka 

(misalnya membedakan 47 dan 74), 

dengan 7 siswa (21,9%) menjawab 

salah. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa 

  

masih kesulitan memahami 

bahwa urutan angka memengaruhi 

nilai tempat masing-masing digit 

secara signifikan. 

Jenis soal lain yang juga menjadi 

tantangan adalah soal cerita 

kontekstual yang menuntut 

pemahaman nilai tempat dalam situasi 

kehidupan nyata, di mana 5 siswa 

(15,6%) tidak mampu menjawab 

dengan tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan konsep nilai tempat 

dalam bentuk naratif atau aplikatif 

masih membutuhkan latihan lebih 

lanjut. 

Sementara itu, soal yang 

berkaitan dengan identifikasi nilai 

angka puluhan dan satuan serta 

perbandingan dua bilangan memiliki 

tingkat kesalahan yang lebih rendah, 

masing-masing hanya dijawab salah 

oleh 2 siswa (6,3%) dan 1 siswa 

(3,1%). Ini menunjukkan bahwa 

secara umum, siswa cukup 

memahami aspek dasar dari nilai 

tempat, namun mengalami kesulitan 

ketika konsep tersebut harus 

diterapkan dalam konteks yang lebih 

kompleks atau memerlukan penalaran 

logis. 

Rata-rata nilai kelas yang 

diperoleh siswa dalam kuis Wordwall 

berbasis permainan “Open the Box” 

adalah 8,5 dari total skor 10. Capaian 

ini mencerminkan tingkat penguasaan 

konsep nilai tempat yang relatif tinggi 

di kalangan siswa kelas 2 SDN 1 

Sliyeg. Sebagian besar siswa, yaitu 
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71,9%, mampu menjawab seluruh 

soal dengan benar, yang 

menunjukkan bahwa mereka telah 

memahami konsep dasar nilai tempat 

dengan baik, khususnya dalam hal 

membedakan satuan dan puluhan 

dalam bentuk angka. Dan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Lestari & Rohmani, 2024) pada jurnal 

yang berjudul Analysis of the 

effectiveness of Wordwall media use 

on science learning outcomes in 

elementary schools 

Namun, hasil analisis butir soal 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

jenis soal tertentu yang menjadi 

tantangan bagi sejumlah siswa. Jenis 

soal yang paling sering dijawab salah 

adalah soal yang melibatkan 

pertukaran posisi angka, seperti 

membedakan nilai tempat dalam 

angka 47 dan 74. Kesalahan ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa 

belum sepenuhnya memahami bahwa 

perubahan posisi digit dalam bilangan 

akan mengubah nilai tempat secara 

signifikan (Ni’mah et al., 2024). Selain 

itu, soal cerita kontekstual yang 

menuntut penerapan konsep nilai 

tempat dalam situasi kehidupan 

sehari-hari juga menjadi salah satu 

jenis soal dengan tingkat kesalahan 

yang cukup tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun pemahaman dasar 

siswa terhadap nilai tempat sudah 

terbentuk, mereka masih memerlukan 

pendalaman dalam hal penerapan 

konsep dalam konteks yang lebih 

kompleks atau bersifat naratif. Oleh 

karena itu, pengembangan instrumen 

penilaian ke depan perlu 

mempertimbangkan aspek 

kompleksitas kognitif, variasi bentuk 

soal, dan kontekstualisasi materi, agar 

siswa tidak hanya menghafal konsep, 

tetapi juga mampu menggunakannya 

secara bermakna dalam berbagai 

situasi (Budiarti et al., 2023). 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Wordwall sebagai media 

penilaian interaktif dalam 

pembelajaran konsep nilai tempat di 

kelas 2 SDN 1 Sliyeg cukup efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Mayoritas siswa memperoleh 

nilai tinggi, dengan 71,9% mencapai 

skor sempurna. Namun, masih 

ditemukan kesulitan pada jenis soal 

yang menuntut pemahaman lebih 

kompleks, seperti pertukaran posisi 

angka dan soal cerita kontekstual. 

Analisis kebutuhan mengindikasikan 

bahwa instrumen penilaian yang 
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digunakan masih perlu dikembangkan 

agar lebih bervariasi, kontekstual, dan 

interaktif, serta mampu memberikan 

umpan balik yang mendalam bagi 

guru dan siswa. Hasil bibliometrik juga 

memperkuat bahwa Wordwall 

merupakan media digital yang populer 

dan relevan dalam meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan hasil 

belajar siswa, terutama dalam 

memahami konsep abstrak seperti 

nilai tempat. 

Oleh karena itu, pengembangan 

instrumen penilaian berbasis 

Wordwall yang lebih terstruktur dan 

kontekstual sangat dibutuhkan guna 

mendukung proses pembelajaran 

yang lebih menyenangkan, bermakna, 

dan adaptif terhadap kebutuhan siswa 

sekolah dasar. 
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